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ABSTRAK

Tri Setiawan. 2015 “Penerapan Media Pembelajaran Macromedia Flash
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar
Memperbaiki Sistem Pengapian”. Skripsi. Jurusan Teknik Mesin. Fakultas
Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa pada kompetensi memperbaiki sistem pengapian dengan
menggunakan media pembelajaran macromedia flash di kelas XI SMK Panca
Bhakti Rakit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar dan berapa besar peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran materi sistem pengapian dengan memanfaatkan media animasi.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI TOKR, terdapat dua kelas untuk yang mengambil jurusan TOKR
dan jumlah populasinya sebanyak 68 siswa. Sampel yang digunakan adalah 34
siswa kelas XI TOKR 2 sebagai kelas eksperimen dan 34 siswa kelas XI TOKR 1
sebagai kelas control. Pengumpulan data menggunakan metode tes, analisis data
menggunakan statistik deskripsi dan uji t. Berdasarkan hasil analisis pada post-test
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol, dan ini diperkuat dari hasil analisis statistik yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem
pengapian setelah menggunakan media animasi macromedia flash. Untuk itu bagi
pengajar yang akan menyampaikan materi sistem pengapian akan sangat baik
apabila menggunakan media animasi macromedia flash.

Kata kunci: media animasi, hasil belajar, materi sistem pengapian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia di dalam dan di luar sekolah, serta
berlangsung seumur hidup. Pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta
memungkinkan warganya mengembangkan diri, baik secara aspek jasmaniah
maupun rohaniah. Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional tersebut, maka
diperlukan upaya pengembangan dan peningkatan penyelenggaraan pendidikan
nasional. Pengembangan dan peningkatan tersebut tidak terkecuali pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan yaitu menyiapkan siswa untuk
memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional. Untuk
menyiapkan lulusan SMK yang berkualitas sesuai tujuan diatas harus didukung
sumber daya yang baik diantaranya guru, kurikulum, alat serta sarana dan
prasarana sekolah yang menunjang kegiatan proses belajar mengajar (PBM). Guru
memiliki peranan penting dalam keberhasilan belajar siswa karena terlibat
langsung dalam proses belajar mengajar. Guru selayaknya memiliki kompetensi
yang memadai dalam menguasai berbagai materi yang diajarkan di kelas. Materi
ini meliputi metode yang digunakan, media pembelajaran, pemahaman

kurikulum, serta kemampuan penguasaan kelas.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
sistem kelistrikan kelas XI SMK Panca Bhakti Rakit Kabupaten Banjarnegara
diperoleh hal-hal sebagai berikut, dalam pencapaian hasil ketuntasan belajar
kompetensi dasar memperbaiki sistem pengapian pada tahun 2012/2013 siswa
kelas XI memiliki nilai rata-rata 70,75 dan hanya 27% yang mencapai nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sedangkan yang 73% nilainya masih dibawah
KKM. Karena minimal angka pencapaian hasil ketuntasan nilai belajar siswa
adalah 75, untuk itu perlu diadakan peningkatan agar diperoleh hasil yang
maksimal. Nilai ketuntasan maksimal sebesar 100, rentangnya adalah 75 sampai
dengan 100 untuk memenubhi kriteria kelulusan dalam pembelajaran.

Materi sistem kelistrikan di SMK Panca Bhakti Rakit Banjarnegara
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan masih terpaku pada
materi di buku saja sehingga siswa merasa jenuh dan kurang tertarik dengan mata
pelajaran produktif. Hal itu juga mengakibatkan hasil pembelajarannya kurang
maksimal. Sarana dalam pembelajaran untuk teori sistem pengapian harus
didukung dengan media pembelajaran, media pembelajaran adalah sebuah alat
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media pembelajaran
memegang peranan: penting /dalam rangka menciptakan suasana belajar. Karena
melalui media motivasi belajar akan meningkat. Media belajar memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk mempelajari hal hal yang baru, dan
mengaktifkan respon belajar.

SMK Panca Bhakti Rakit Banjarnegara pembelajaran memiliki seperangkat

alat multimedia yang dapat menunjang pembelajaran dengan menggunakan



media. Alat multimedia itu sendiri meliputi proyektor, layar proyektor, laptop dan
komputer, semua alat tersebut sangat berperan dalam proses pembelajaran
interaktif khususnya pembelajaran dengan bantuan media animasi dengan harapan
siswa akan lebih tertarik pada proses belajar mengajar. Untuk itu penulis merasa
perlu adanya kajian aplikasi tentang penggunaan media animasi sistem pengapian,
karena pembelajaran teori akan lebih efektif jika ditunjang dengan penggunaan
alat peraga berupa media animasi.

Pemanfaatan macromedia flash player dalam penelitian ini adalah sebagai
media dalam pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
secara kognitif karena di dalamnya memuat materi tentang sistem pengapian
konvensional pada mobil yang ditampilkan secara menarik. Dalam media tersebut
terdapat materi sitem pengapian konvensional dan animasi sistem pengapian
konvensional beserta komponennya yang dibuat semenarik mungkin dalam proses
pembelajaran.

Melalui media pembelajaran dengan menggunakan media belajar
macromedia flash player siswa diharapkan dapat dengan mudah memahami
materi yang disampaikan. Selain itu dengan menggunakan macromedia flash
player diharapkan ;| pembelajaran = lebih | menyenangkan, menarik, mudah
dimengerti, dan jelas sehingga akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Dari beberapa alasan tersebut di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang
penggunaan macromedia flash player sebagai media pembelajaran yang

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.



B. Batasan Masalah

Hal-hal yang mempengarui hasil belajar diantaranya adalah guru, murid,
lingkungan dan juga media. Media bermacam-macam jenisnya seperti gambar,
alat peraga, papan tulis, buku, animasi, film dan sebagainya. Sedangkan media
yang dipakai dalam penelitian ini adalah media pembelajaran macromedia flash.
Dengan materi kompetensi dasar memperbaiki sistem pengapian konvensional
baterai, ignition coil, distributor, dan busi.
C. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana peningkatan hasil belajar
siswa pada kompetensi memperbaiki sistem pengapian dengan menggunakan
media pembelajaran macromedia flash di kelas XI SMK Panca Bhakti Rakit
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara?
D. Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada kompetensi memperbaiki sistem pengapian menggunakan
media pembelajaran  macromedia flash di kelas XI SMK Panca Bhakti Rakit
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk menumbuhkan minat siswa untuk
mempelajari sistem pengapian dan menjadikan siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti pelajaran dan menjadikan siswa lebih memahami materi yang diberikan
serta meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi perbaikan sistem

pengapian. Dengan mengamati media pembelajaran macromedia flash sistem



pengapian konvensional siswa dapat :
1. Mengerti pengertian sistem pengapian konvensional.
2. Menyebutkan komponen serta cara kerja komponen sistem pengapian.
3. Menjelaskan alur siklus kerja sistem pengapian.
F. Penegasan Istilah

Berdasarkan judul penelitian ini penulis perlu memberikan batasan-batasan
sebagai pedoman untuk penulisan skripsi selanjutnya. Ini dimaksudkan sebagai
pedoman untuk menghindari salah tafsir oleh pembaca. Beberapa istilah yang
dijelaskan antara lain:
1. Media pembelajaran

Heinich, dan kawan-kawan (1982) dalam Arsyad (2011:3) mengemukakan
istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan
penerima. Jadi, televisi, film, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud | pengajaran maka media itu disebut media
pembelajaran.
2. Macromedia flash

Macromedia flash merupakan suatu progam aplikasi yang digunakan untuk
mengolah gambar vector dan animasi. Objek-objek yang dapat diolah untuk
membuat animasi selain gambar vector (yang dibuat secara langsung dari flash)
juga gambar-gambar bitmap yang diimpor, objek sound dan objek avi (Tim

Wahana Komputer, 2002: v).



Penggunaan media animasi pada saat belajar teori membantu guru untuk
mengerahkan maksud dan tujuan proses belajar, maka penulis menggunakan
media animasi macromedia flash yang dipaparkan kepada siswa sehingga siswa
mudah mengamati dan memahami animasi sistem pengapian.

3. Hasil belajar

Menurut Anni dkk (2007: 5) Hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Penggunaan media
yang bisa menunjukkan dengan jelas kepada siswa tentang pemahaman cara
sistem pengapian dan komponen-komponennya dalam bentuk animasi
macromedia flash diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem pengapian.

4. Sistem pengapian

Sistem penyalaan adalah salah satu sistem yang ada di dalam motor yang
menjamin agar motor dapat bekerja. Sistem penyalaan ini berfungsi untuk
menimbulkan api untuk membakar campuran bahan bakar yang sudah
dikompresikan di dalam silinder. Jadi sistem pengapian ini harus mampu
membakar campuran bahan bakar dengan udara yang ada didalam silinder

(Suyanto, 1989:266).



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah perantara
atau pengantar. Dalam bahasa Arab, adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2011: 3). Media pembelajaran adalah
alat/wahana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu
penyampaian pesan pembelajaran (Sugandi dan Haryanto, 2007:30). Media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan (Criticos, 1996) (Dalam Daryanto. 2010).

Pengertian-pengertian yang telah diberikan di atas kita dapat menyimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa
sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara guru (atau pembuat media) dan
siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna!
2. Macromedia Flash

Macromedia flash merupakan suatu progam aplikasi- yang digunakan untuk
mengolah gambar vector dan animasi. Objek-objek yang dapat diolah untuk
membuat animasi selain gambar vector (yang dibuat secara langsung dari flash)
juga gambar-gambar bitmap yang diimpor, objek sound dan objek avi (Tim
Wahana Computer, 2002: v).

Dalam penelitian ini digunakan media pembelajaran macromedia flash

player. Media belajar macromedia flash player merupakan seperangkat media



pembelajaran yang dibuat dengan program flash player yang berisikan materi
sistem pengapian konvensional. Media ini digunakan guru dalam memudahkan
proses belajar mengajar sistem pengapian konvensional.
3. Pembelajaran

Menurut Gagne dan Berliner dalam Anni dkk (2007: 2) belajar merupakan
proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya dari hasil pengalaman.
Morgan juga menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan relatif permanen
yang terjadi karena hasil dari praktik dan pengalaman. Arsyad (2011:1) juga
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang terjadi
karena adanya interaksi dengan lingkungan sehingga dapat memperoleh
pengalaman, pengetahuan, keterampilan serta nilai sikap. Seseorang akan
memperoleh hasil belajar dengan adanya proses belajar. Begitu pula proses
pembelajaan di sekolah terjadi karena adanya interaksi antara guru dan siswa.

Guru memberikan pembelajaran dengan metode pembelajaran, sumber
belajar, dan media pembelajaran untuk membuat suasana yang memungkinkan
siswa belajar dari apa yang belum diketahui. Seorang guru hendaknya memiliki
kemampuan pengetahuan dan pengalaman dalam merumuskan tujuan, memilih
metode, pemilihan strategi belajar, penerapaan media dan pengelolaan kelas agar
pembelajaran berhasil atau efektif.

Menurut Gagne dalam Anni dkk (2007:4) unsur-unsur dalam belajar adalah

sebagai berikut:



a. Pembelajar, dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar, dan
peserta pelatihan.

b. Rangsangan (stimulus), peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar
disebut situasi stimulus.

c. Memori, Memori pembelajaran berisi berbagai kemampuan yang berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktifitas belajar
sebelumnya.

d. Respon, adalah tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori.

Keempat unsur belajar tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. Aktivitas
akan terjadi pada diri pembelajar apabila terdapat interaksi antara stimulus dengan
isi memori sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan setelah adanya
situasi stimulus tersebut. Perubahan perilaku pada diri pembelajar itu menunjukan
bahwa pembelajar telah melakukan aktivitas belajar.

Belajar adalah sebagai proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan
atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai dimanakah
perubahan itu dapat tercapai atau berhasil yang semua ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang dapat digolongkan menurut Anni dkk (2007: 14) adalah:

a. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh;
kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi sosial
seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan.

b. Kondisi Eksternal, antara lain variasi dan derajat kesulitan materi (stimulus)

yang dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan
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budaya belajar masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses dan hasil

belajar.

4. Hasil Belajar

Untuk mengetahui berhasil tidaknya seorang dalam belajar maka perlu
dilakukan suatu evaluasi, tujuan untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa
setelah proses belajar mengajar berlangsung. Hamalik (2004:36), proses belajar
dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan
isi kurikulumnya akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru
yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih
mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada tingkat
optimal.

Menurut Bloom dalam Anni dkk (2007:7) ada tiga taksonomi dalam rana
hasil belajar, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Hasil
belajar pada ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan,
kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori
berikut:

a. Pengetahuan |(knowledge) ;sebagai perilaku mengingat atau mengenali
informasi.

b. Pemahaman (comprehension) kemampuan memperoleh makna dari materi
pelajaran.

c. Penerapan (application) pada kemampuan menggunakan materi

pembelajaran.
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d. Analisis (analysis) kemapuan memecahkan material kedalam bagian-bagian
sehingga dapat dipahami struktur organisasinya.

e. Sintesis (synthesis) adalah kemapuan menggabungkan bagian-bagian dalam
rangka membentuk struktur yang baru.

f.  Penilaian (evaluation) kemampuam membuat keputusna kepads nilai materi
pembelajaran.

Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat, emosi,
perhatian, penghargaan dan pembentukan karakteristik diri. Hasil belajar afektif
tampak dalam siswa dalam tingkah laku, disiplin, motivasi belajar, menghargai
dan teman serta hubungan sosial.

5. Sistem Pengapian

high-tension cord

rotor
ﬂ"é breaker
points
7 | — condenser
cpm A{ gle.
| distributor

Kompresi Buang

BATTERY |
12V50AH |

Gambar 2.1 Sistem Pengapian
Sistem penyalaan adalah salah satu sistem yang ada di dalam motor yang
menjamin agar motor dapat bekerja. Sistem penyalaan ini berfungsi untuk

menimbulkan api untuk membakar campuran bahan bakar yang sudah
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dikompresikan di dalam silinder. Jadi sistem pengapian ini harus mampu
membakar campuran bahan bakar dengan udara yang ada didalam silinder
(Suyanto, 1989: 266 ).

Sistem penyalaan konvensional ini terdiri dari empat bagian besar yaitu
baterai, koil, distributor, dan busi. Pada saat kunci kontak disambungkan maka
ada arus listrik yang mengalir dari baterai menuju ke koil yang kemudian
mengalir ke distributor (Suyanto, 1989: 267).

Pada saat kontak platina tertutup, maka arus tersebut akan langsung mengalir
ke masa. Pada saat itu pula di dalam koil terdapat medan magnet. Apabila motor
berputar maka poros distributor juga akan berputar yang sekaligus akan
mempengaruhi posisi nok terhadap kontak platina. Sehingga kontak platina
membuka. Pada saat kontak platina terbuka maka arus dari baterai terputus karena
tidak ada lagi jalan menuju masa. Dengan terputusnya aliran arus ini maka medan
magnet didalam koil akan hilang yang biasa disebut dengan istilah koleps
sehingga akan timbul tegangan yang tinggi yang kemudian dikirim ke salah satu
busi dari silindernya yang membutuhkan bunga api untuk membakar campuran
bahan bakar dengan udara.

Proses tersebut; berjalan :dengan terus menerus dengan berputarnya
distributor, yang berarti menutup dan membuka kontak platina. Distributor ini
berputar satu kali setiap motor berputar dua putaran poros engkol sehingga setiap
dua putaran poros engkol masing-masing busi mendapat giliran satu kali unuk
memercikan bunga api untuk membakar campuran bahan bakar dengan udara

yang ada di dalam silinder (Suyanto, 1989:269).
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a. Komponen sistem pengapian
1) Baterai

Baterai ialah alat elektro kimia yang dibuat untuk mensuplai listrik ke sistem
starter mesin, sistem pengapian, lampu—lampu dan komponen kelistrikan lainnya.
Alat ini menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia, yang dikeluarkannya bila
diperlukan dan mensuplainya ke masing—masing sistim kelistrikan atau alat yang
memerlukannya. Karena didalam proses baterai kehilangan energi kimia, maka
alternator mensuplainya kembali ke dalam baterai (yang disebut pengisian).
Baterai menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia. Siklus pengisian dan
pengeluaran ini terjadi berulang kali secara terus—menerus (Toyota, 1995 : 6-2).

Di dalam baterai terdapat elektrolit asam sulfat elektroda positif dan
elektroda negatif dalam bentuk pelat. Ruangan dalamnya dibagi menjadi beberapa
sel dan di dalam masing-masing sel terdapat beberapa elemen yang terendam
dalam elektrolit. Dengan kontruksi sebagai berikut:
a. Elemen baterai

Antar pelat-pelat positif dan negatif masing-masing dihubungkan oleh pelat
strap. lIkatan pelat positif dan negatif dipasang secara berselang-seling yang
dibatasi oleh | separator: idan - ;fiberglass, penyusunan‘ pelat ini tujuannya
memperbesar luas singgungan antara bahan aktif dan elektrolit agar listrik yang

dihasilkan besar. Dengan kata lain kapasitas baterai menjadi kasar.
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Gan‘l.l;all-r 2.2 Elemen Baterai
b. Elektrolit
Elektrolit baterai adalah larutan asam sulfat dengan air sulingan, berat jenis
elektrolit pada baterai dalam keadaan terisi penuh adalah 1.260 atau 1.280 (pada
temperatur 20° C). Elektrolit yang berat jenisnya 1.260 mengandung 65% air
sulingan dan 35% asam sulfat, sedangkan elektrolit yang berat jenisnya 1.280

mengandung 63% air dan 37% asam sulfat (Toyota, 1995 : 6-3).

Gambar 2.3 Pengukuran Elektrolit
c. Kotak Baterai
Wadah yang menampung elektrolit dan elemen baterai disebut kotak baterai. Kotak
baterai di dalamnya dibagi menjadi 6 ruangan atau sel. Pelat-pelas posisinya
ditinggikan dari dasar dan diberi penyekat, tujuanya agar tidak terjadi hubungan

singkat apabila ada bahan aktif (timah dan lain-lain) terjatuh dari pelat.
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Gambar 2.4 Kotak Baterai
d. Sumbat Ventilasi
Sumbat ventilasi adalah tutup untuk lubang pengisian elektrolit,
bertujuan untuk memisahkan gas hydrogen keluar lewat lubang ventilasi
sedangkan uap asam sulfat mengembun pada tepi ventilasi dan menetes
kembali ke bawah.

Gﬂ.‘i -ﬁ-:'r.- g, |

Vant hole

Gias arvd acid mist

sl drops

Gambar 2.5 Sumbat Ventilasi
2) lIgnition coil
Ignition coil berfungsi merubah arus listrik 12 V yang diterima dari baterai
menjadi tegangan tinggi (10 KV atau lebih) untuk menghasilkan loncatan bunga

api yang kuat pada celah busi. Pada ignition coil, kumparan primer dan sekunder
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di gulung pada inti besi. Kumparan—kumparan ini akan menaikkan tegangan yang
diterima dari baterai menjadi tegangan yang sangat tinggi melalui (dengan cara)
induksi elektromagnet/induksi magnet listrik (induksi sendiri dan induksi

bersama) (Toyota, 1995 : 6-14).

Seal terminal

tegangan tinggi—
Terminal
Tegangan
Tingag

Termuinal prirmer __—o-,"’l
il

Shkunder koil —

Primer keil =

Inti besi

Pelindung
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Gambar 2.6 Penampang Ignition Coil

3) Distributor

Distributor terdiri dari beberapa bagian yang fungsinya pun ada beberapa
bagian juga. Fungsi dari distributor ini adalah untuk memutuskan dan
menyambung aliran listrik dari batere ke koil sesuai dengan saat yang diperlukan
oleh motor yaitu pada saat salah satu dari silinder motor akan membakar
campuran bahan bakar dengan udara yang ada di didalam silinder tersebut. Fungsi
lain dari distributor adalah untuk mengirimkan atau membagikan tegangan tinggi
yang dihasilkan oleh koil kepada silinder yang membutuhkannya (Suyanto,
1989:272).

Fungsi distributor dapat dibagi dalam 4 bagian yaitu:

a) Bagian Pemutus Arus
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Pada bagian ini terdiri dari breaker point (contact point), (nok cam lobe), dan

kondesor.

1.

b)

Fungsi breaker point adalah untuk memutuskan arus listrik dan
menghubungkannya dari kumparan primer koil kemasa agar terjadi induksi
pada kumparan sekunder koil. Induksi terjadi saat breaker point diputus atau
terbuka.

Fungsi cam lobe untuk mengungkit breaker point agar dapat memutus dan
menghubungkan arus listrik pada kumparan primer coil. Untuk
mempermudah pengukuran celah point maka pengukuran dilakukan antara
tumit breaker point dengan permukaan celah cam lobe yang rata.

Kondensor berfungsi untuk menghilangkan atau mencegah terjadinya
loncatan bunga api pada breaker point. Kemampuan dari suatu kondensor
ditunjukkan dengan seberapa besar kapasitasnya, kapasitas kondensor diukur
dalam mikro farad (uf). (Toyota, 1995 : 6-15).

Bagian distributor

Bagian ini berfungsi membagi—bagikan (mendistribusikan) arus tegangan

tinggi yang dihasilkan (dibangkitkan) oleh kumparan sekunder pada ignition coil

ke busi pada tiap—tiap jsilinder sesuai dengan urutan pengapian (ignition order).

Bagian ini terdiri dari distributor dan rotor (Toyota, 1995 : 6-15).

c)

Bagian Governor Advencer

Bagian ini berfungsi untuk memajukan saat pengapian sesuai dengan

pertambahan putaran mesin. Bagian ini terdiri dari governor weight dan governor

spring ( pegas governor ).
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Gambar 2.7 Kerja governor weight dan spring
d) Bagian Vakum Advancer
Bagian ini berfungsi untuk memundurkan atau memajukan saat pengapian
pada saat beban mesin bertambah atau berkurang. Bagian ini terdiri dari breaker
plate dan vakum advencer, yang akan bekerja atas dasar kevakuman yang terjadi

di dalam intake manifold (Toyota, 1995 : 6-16).

Advancer rod

Octlance salector

Saal ketja

Sebelum kerja
Gambar 2.8 Vakum Advancer
4) Kabel Tegangan Tinggi
Kabel-kabel tegangan tinggi (High—Tension Cord) harus mampu
mengalirkan arus listrik tegangan tinggi yang dihasilkan di dalam ignition coil ke

busi—busi melalui distributor tanpa adanya kebocoran. Oleh sebab itu penghantar
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(core) dibungkus dengan insulator karet yang tebal untuk mencegah terjadinya
kebocoran arus listrik tegangan tinggi. Insulator karet (rubber insulator)
kemudian dilapisi oleh pembungkus (shearth). Kabel resistive terbuat dari
fiberglass yang dipadu (dicampur) dengan carbon dan karet sintetis yang
digunakan sebagai core untuk memberikan peregangan yang cukup kuat untuk
meredam bunyi pengapian (ignition noise) pada radio. Tanda tahanan dicetak pada
permukaan pembungkus (shearth) sebagai pertanda bahwa inti dari kabel
tegangan tinggi adalah kabel bertahanan (resistive wire) (Toyota, 1995 : 6-18).

5) Busi
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Gambar 2.9 Konstruksi Busi
Arus istrik tegangan tinggi dari distributor menimbulkan (membangkitkan)
bunga api dengan temperatur tinggi diantara elektroda tengah dan massa dari busi
untuk menyalakan campuran udara—bahan bakar yang telah dikompresikan.

Meskipun konstruksi dari busi sederhana, tetapi busi tersebut beroperasi pada

kondisi yang sangat berat. Temperatur elektroda busi dapat mencapai kira—kira
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2000°C (3632°F) selama langkah pembakaran (kerja), tetapi kemudian akan turun
drastis pada langkah hisap karena didinginkan oleh campuran udara dan bahan
bakar. Perubahan yang sangat cepat dari panas ke dingin tersebut terjadi
berulang—ulang kali pada setiap dua putaran poros engkol.

Lebih jauh lagi, tekanan didalam silinder juga bervariasi antara 1 atm pada
langkah hisap, tetapi kemudian naik mencapai 45 atm pada langkah pembakaran
(kerja). Busi harus bias menjaga kemampuan penyalaan dalam jangka waktu yang
lama, meskipun mengalami temperatur tinggi dan perubahan tekanan, menjaga
tahanan insulator dari tegangan tinggi antara 10 sampai 30 KV (Toyota, 1995 : 6-
19).

Komponen utama busi yaitu insulator, casing dan elektoda tengah. Insulator
Keramik berfungsi untuk memegang elektroda tengah dan berguna sebagai
insulator antara elektroda tengah dan casing. Insulator terbuat dari alumunium
murni yang mempunyai daya tahan yang baik kekuatan mekanikal, kekuatan
dielektrik pada temperatur tinggi dan penghantar panas (thermal conductivity).
Casing berfungsi untuk menyangga insulator keramik dan juga sebagai mounting
busi terhadap mesin.

Elektroda tengah terdiri dari komponen (Toyota, 1995 :'6-20): Sumbu pusat
mengalirkan arus dan meradiasikan panas yang timbul oleh elektroda. Seal glass
merapatkan antara center shaft dan insulator keramik dan mengikat anrara center
shaft dan elektroda tengah. Resistor mengurangi suara pengapian untuk
mengurangi gangguan frekuensi radio. Cooper core (inti tembaga) merapatkan

panas dari elektroda dan ujung insulator agar cepat dingin. Elektroda tengah:



21

membangkitkan loncatan bunga api kemasa. Eletkroda masa dibuat sama dengan
elektroda tengah alurnya dibuat tengah aluranya dibaut khusus untuk agar
memudahkan loncatan api agar menaikan kemampuan pengapian. Khusus untuk
agar memudahkan loncatan api agar menaikan kemampuan pengapian.
b. Cara kerja sistem pengapian

Saat kunci kontak on, kontak pemutus tertutup, arus dari terminal positif
baterai mengalir ke kunci kontak, ke terminal positif (+) koil, ke terminal negatif
(-) koil, ke kontak pemutus, kemudian ke massa. Aliran arus ke kumparan primer
koil menyebabkan terjadinya kemagnetan pada coil. Jika kontak pemutus terbuka,
arus yang mengalir ke kumparan primer terputus dengan tiba-tiba maka
kemagnetan disekitar koil hilang / drop dengan cepat. Kemudian kumparan terjadi
tegangan induksi. Karena saat kontak pemutus terbuka arus listrik terputus, maka
medan magnet pada koil hilang dengan cepat pada kumparan sekunder terjadi
induksi tegangan. Pada kumparan primer juga terjadi tegangan induksi. Tegangan
induksi pada kumparan sekunder disebut dengan tegangan induksi mutual
sedangkan pada kumparan primer disebut tegangan induksi diri. Tegangan tinggi
pada kumparan sekunder (10000 V' atau lebih) disalurkan ke distributor melalui
kabel tegangan itinggi dan dari; distributor: diteruskan ke  tiap-tiap busi sesuai
dengan urutan penyalaannya sehingga pada busi terjadi loncatan api pada busi.
Tegangan pada kumparan primer sekitar 300 sampai 500 V disalurkan ke
kondensor. Penyerapan tegangan induksi diri oleh kondensor ini akan mengurangi

loncatan bunga api pada kontak pemutus. Efek tidak terjadinya loncatan pada
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kontak pemutus adalah pemutusan arus primer yang cepat sehingga menghasilkan
perubahan garis-garis gaya magnat pada koil dengan cepat pula (Riyanto, 2014).
B. Penelitian yang relevan

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Suparman (2013: 1-4)
Jurusan Pend. Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY). Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran Macromedia. Flash 8 terhadap prestasi belajar serta
mendapatkan bukti-bukti bahwa penggunaan media pembelajaran bentuk
Macromedia Flash 8 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI IPA
pada mata pelajaran TIK di SMA N 6 Purworejo. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuasi eksperimen dengan desain posttest-only control group
design. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran
Macromedia Flash 8 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Rata-rata nilai
pretest dari kelompok eksperimen dan kontrol didapat bahwa tidak ada pengaruh
/perbedaan hasil sebelum pembelajaran/perlakuan. Namun sesudah perlakuan
pembelajaran kelas' eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
Macromedia Flash 8 hasilnya jauh lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang
tanpa menggunakan | media; pembelajaran | Macromedia® Flash 8 yang dapat
ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 6,168 > 2,000. Sedangkan pada
kelas eksperimen dari uji hipotesis rata-rata nilai pretest dan posttest yang dapat
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest < nilai rata-rata posttest yaitu 74,62 <

84.8.
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanto, dkk (2011: 56-59)
penelitian dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Macromedia
Flash 8 Guna Meningkatkakan Motivasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sifat
Mekanik Bahan Kelas X Tkj 2 SMK Batik Perbaik Tahun Pelajaran 2011/2012.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ 2 semester 2 SMK Batik Perbaik
Tahun Pelajaran 2011/2012, dengan jumlah 31 siswa, yang terdiri dari 27 siswa
perempuan dan 4 siswa laki-laki. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dengan pemanfaatan media pembelajaran Fisika berbasis
Macromedia Flash 8 sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata persentase
motivasi belajar siswa pada setiap siklus. Sebelum pemanfaatan media
pembelajaran Fisika berbasis Macromedia Flash 8 persentase motivasi belajar
siswa 49,56%. Setalah memanfaatkan media pembelajaran Fisika berbasis
Macromedia Flash 8 pada siklus I meningkat menjadi 67,33% dan pada siklus II
meningkat menjadi 74,76%. Sehingga media pembelajaran Fisika berbasis
Macromedia Flash 8 dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan ‘motivasi belajar siswa." Sebaiknya guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran Fisika menggunakan metode dan media
pembelajaran yang variatif dan disesuaikan dengan kondisi siswa maupun materi
yang diajarkan, karena siswa akan menjadi tertarik sehingga dapat meningkatkan

motivasi belajar.
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3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Parmanto, dkk (2012: 10-14)
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajaran
interaktif terhadap prestasi belajar sistem kelistrikan bodi kompetensi teknik
sepeda motor pada mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Mesin Unnes tahun
ajaran 2011/2012. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pola
control group pre test post test. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Mesin Unnes tahun ajaran 2011/2012.
Sampel diambil 2 rombel, didapatkan rombel 1 sebagai kelompok eksperimen dan
rombel 2 sebagai kelompok kendali. Dari hasil penelitian diperoleh prestasi
belajar kelas kendali yaitu rata-rata awal sebesar 61,14 setelah pembelajaran
menjadi 68,13. Sedangkan kelas eksperimen rata-rata awal sebesar 62,27 setelah
pembelajaran menjadi 79,87. Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata data hasil
post test didapatkan ada pengaruh prestasi belajar yang cukup efektif antara
kelompok eksperimen dan kelompok kendali dengan rata-rata peningkatan
prestasi belajar kelas eksperimen 28,26% sedangkan kelas kontrol 10,85%.
C. Kerangka Pikir

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang /diperoleh pembelajar
setelah mengalami - aktifitas: belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu media
pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran mempunyai banyak kelebihan dibandingkan
tanpa menggunakan media pembelajaran atau media ceramah. Pada proses

pembelajaran, siswa yang mempunyai pemahaman rendah akan mengalami
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kesulitan dalam memahami materi. Media pembelajaran dalam bentuk gambar
animasi macromedia flash dapat mengatasi beberapa hambatan bagi siswa yang
memiliki daya abstraksi rendah. Media pembelajaran animasi macromedia flash
dapat menampilkan gambar yang bergerak, sehingga siswa dapat dengan mudah

memahami materi yang disampaikan.

Pembelajaran konvensional
(ceramah dan papan tulis)

A4

Pembelajaran menggunakan media animasi

l

Macromedia Flash

\ /

Dapat meningkatkan hasil belajar

Gambar 2.10 Skema Kerangka Pikir
D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :
H, . Adajpeningkatan penguasaan materi siswa kelas XI TOKR SMK Panca
Bhakti Rakit Banjarnegara pada pembelajaran kompetensi memperbaiki sistem

pengapian setelah menggunakan media animasi penggunaan macromedia flash.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memperbaiki sistem pengapian
yang menerapkan media animasi diperoleh sebesar 85,29% dari keseluruhan
jumlah siswa.

Hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memperbaiki sistem pengapian
untuk siswa yang menggunakan pembelajaran tanpa menggunakan media
animasi diperoleh sebesar 47,06% dari keseluruhan jumlah siswa.

Ada peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memperbaiki
sistem pengapian dengan penerapan media animasi dibandingkan dengan yang
menggunakan pembelajaran tanpa menggunakan media animasi yaitu sebesar
sebesar 38,23%.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran dari penulis yaitu sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran kompetensi dasar materi memperbaiki sistem pengapian
hendaknya menggunakan media animasi, karena telah terbukti efektif dalam
memberikan gambaran dan pemahaman materi tersebut sehingga

meningkatkan hasil belajar siswa.

54



55

2. Kepada para pengajar disarankan untuk menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan media animasi di sekolah, disertai dengan pendukung

pembelajaran dengan menggunakan animasi seperti Komputer, LCD, Layar.
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